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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali Imron: 104).* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
* Departemen Agama RI (1992), Al Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: CV. As-Syifa’. hlm. 93 
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ABSTRAK 

Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial sebagai bagian dari layanan 
bimbingan dan konseling menempati bidang pelayanan siswa dalam keseluruhan 
proses dan kegiatan pendidikan. Dalam hubungan ini, bimbingan berfungsi 
sebagai pemberi layanan kepada siswa agar siswa dapat berkembang menjadi 
pribadi yang mandiri secara optimal. Namun sampai saat ini, pelaksanaan 
layanan bimbingan  dan konseling belum dapat terlaksana secara optimal 
diseluruh sekolah. 

Sadar akan masalah ini, Guru Pembimbing di MTs Negeri Giriloyo 
Imogiri Bantul berusaha menjaga anak didiknya selalu dalam binaan dan 
penjagaan agar terhindar hal-hal yang bertentangan dengan norma-norma yang 
berlaku. Guru Pembimbing pada sekolah tersebut menerapkan layanan bimbingan 
Pribadi-sosial sebagai upaya mengatasi dan mengantisipasi akan masalah tersebut.  

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, peneliti mengajukan 
pertanyaan sebagai rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: bagaimana 
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial pada siswa kelas II MTs. Negeri 
Giriloyo Imogiri Bantul ?  

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif peneliti 
memperoleh penemuan sebagai berikut: bahwa layanan bimbingan pribadi-sosial 
di MTs. Negeri Giriloyo Imogiri Bantul terdiri dari tiga layanan yaitu: layanan 
bimbingan secara klasikal, secara kelompok, dan secara perseorangan selanjutnya  
materi yang disampaikan didesuaikan dengan ketiga layanan tersebut serta 
menerapkan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan keteladanan. Praktek 
layanan bimbingan pribadi-sosial tersebut cukup berhasil. Yaitu aktifitas siswa 
berkaitan dengan hal-hal yang bertentangan dengan norma yang berlaku sudah 
tereliminir menuju pada akhlakul karimah.   

Harapannya, penelitian ini dapat memberikan sumbangan berharga bagi 
Guru Pembimbing pada suatu sekolah untuk memperdalam kajian tentang 
pengelolaan kegiatan bimbingan pribadi-sosial pada permasalahan yang sama 
sekaligus dapat memberikan kontribusi nyata bagi MTs Negeri Giriloyo Imogiri 
Bantul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Dalam penelitian ini untuk memperjelas dan mencegah terjadinya 

kesalah-pahaman dalam penafsiran, maka peneliti perlu membatasi istilah-

istilah dalam penegasan judul. 

1. Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial 

Layanan bimbingan dan konseling adalah membantu masyarakat 

atau klien dalam mencapai optimalisai hidup, mencegah datangnya 

berbagai masalah dan membantu menyelesaiakan masalah ringan baik 

secara kolektif atau kelompok maupun secara individual. 

WS. Winkel berpendapat bahwa bimbingan pribadi-sosial adalah 

bimbingan dalam menghadapi keadaan batin dan mengatasi pergumulan-

pergumulan dalam hati serta dalam mengatur dirinya sendiri di bidang 

kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu 

seksual, dan sebagainya; serta bimbingan dalam membina hubungan 

kemanusiaan dengan sesama di berbagai lingkungan (pergaulan sosial).1 

Dalam penelitian ini yang dimaksud layanan bimbingan pribadi-

sosial adalah suatu proses pendekatan dan bantuan kepada siswa, agar 

siswa dapat mengenal dan memahami dirinya (baik berkaitan dengan 

pergumulan-pergumulan yang ada dalam dirinya sendiri ataupun 
                                                 

1 WS. Winkel (1991), Bimbingan Dan Penyuluhan di Institusi Pendidikan. Jakarta: PT 
Gramedia Widia Sarana Indonesi. hlm.127. 
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pengaturan diri dalam pemenuhan kebutuhan hidup) sehingga siswa 

mampu bertahan dalam kehidupan bermasyarakat yang semakin luas.  

2. Siswa Kelas II MTs Negeri Giriloyo 

Yang dimaksud di sini adalah semua siswa-siswi kelas II di MTs 

Negeri Giriloyo Imogiri Bantul. MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul 

adalah sekolah menengah tingkat pertama yang menjadikan pendidikan 

agama sebagai identitas kelembagaannya. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan "Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial Pada Siswa Kelas 

II MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul" adalah usaha yang dilakukan oleh 

sekolah melalui kegiatan bimbingan pribadi-sosial secara internal yang 

diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk membantu para siswa dalam 

mencapai optimalisasi hidup, mencegah datangnya berbagai masalah dan 

membantu menyelesaikan masalah baik secara kolektif maupun individu 

sehingga siswa dapat mencapai kesejahteraan hidup dan penyesuaian diri 

baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 

B. LATAR BELAKANG 

Sekolah merupakan pusat pendidikan bagi anak-anak setelah 

keluarga. Layanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bagian 

yang terpadu dan tidak terpisahkan dari keseluruhan kegiatan pendidikan dan 

mencakup seluruh tujuan dan fungsi bimbingan dan konseling. Berkaitan 

dengan hal tersebut, upaya bimbingan dan konseling hendaknya 
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memungkinkan peserta didik mengenal dan menerima dirinya, mengenal dan 

menerima lingkungannya secara positif dan dinamis, serta mampu mengambil 

keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri secara efektif dan produktif 

sesuai dengan peranan yang di inginkan di masa depan, oleh karena itu 

keberadaan layanan bimbingan dan konseling sangat penting dan sangat 

dibutuhkan dalam sebuah lembaga pendidikan. 

Penjelasan di atas mereujuk pada firman Allah SWT yang terdapat 

pada Q.S. Ar-Rum: 30 yaitu sebagai berikut: 

óΟ Ï%r'sù y7yγ ô_uρ È⎦⎪Ïe$#Ï9 $Z‹ÏΖym 4 |NtôÜ Ïù «!$# ©ÉL©9 $# tsÜ sù }̈ $ ¨Ζ9 $# $pκ ö n=tæ 4 Ÿω Ÿ≅ƒÏ‰ö7 s? È,ù=y⇐ Ï9 

«!$# 4 šÏ9≡ sŒ Ú⎥⎪Ïe$!$# ÞΟ ÍhŠs) ø9 $#  ∅Å3≈ s9 uρ usYò2r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂⊃∪   

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.2 

 
Layanan bimbingan pribadi-sosial sebagai bagian dari layanan 

bimbingan dan konseling menempati bidang pelayanan siswa dalam 

keseluruhan proses dan kegiatan pendidikan. Dalam hubungan ini, bimbingan 

berfungsi sebagai pemberi layanan kepada siswa agar siswa dapat berkembang 

menjadi pribadi yang mandiri secara optimal. Namun sampai saat ini, 

pelaksanaan layanan bimbingan  dan konseling belum dapat terlaksana secara 

optimal diseluruh sekolah. 

Berdasarkan pasal 27 Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990, 

bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam 

                                                 
2 Departemen agama RI (1992), Al Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: CV. As-Syifa’. hlm. 645. 
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rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa 

depan. Begitu juga seperti yang dikemukakan oleh Moh. Surya, bahwa 

“Bimbingan pribadi-sosial merupakan jenis bimbingan yang membantu para 

siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah pribadi-sosial-

emosional seperti: masalah pergaulan, menyelesaikan konflik, penyesuaian 

diri, dan sebagainya”.3 

Masa remaja sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa merupakan masa yang sangat memerlukan perhatian, pengarahan, dan 

pengawasan agar tingkah laku/akhlak mereka tidak menyimpang dari norma-

norma yang ada dan tidak menimbulkan permasalahan, baik bagi dirinya 

sendiri maupun orang lain. Dalam perkembangannya menuju usia dewasa, 

remaja mulai memasuki masa pubertas (kematangan seksual) yang ditandai 

dengan mulai berfungsinya perlengkapan alat reproduksi. Kematangan seksual 

ini menimbulkan dorongan seks pada remaja. Mereka mulai tertarik untuk 

berbuat hal-hal yang menyangkut seks. Dari keterangan di atas dapat diketahui 

bahwa remaja merupakan individu yang mengalami masa peralihan, secara 

berangsur-angsur mencapai kematangan seksual, jiwanya berkembang dari 

jiwa anak-anak menjadi dewasa, namun begitu, ia belum dapat dikatakan 

dewasa sepenuhnya. Menurut E. Hurlock dalam bukunya Developmental 

psychology yang diterjemahkan oleh Istiwidayanti dan Soedjarwo, bahwa ciri-

ciri masa remaja diantaranya adalah sebagai periode yang penting, periode 

                                                 
3 Muh. Surya. (1994), Dasar-Dasar Konseling Pendidikan Teori dan Konsep. Bandung: 

Bhakti Winaya. hlm. 27. 
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peralihan, perode perubahan, usia bermasalah, masa mencari identitas dan lain 

sebagainya.4 

Berdasarkan ciri-ciri perkembangan masa remaja di atas, nampak 

bahwa masa remaja merupakan periode yang penting karena merupakan masa 

persiapan menjelang masa dewasa. Dalam masa ini status remaja tidak jelas 

dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini remaja 

bukan lagi seorang anak dan bukanlah seorang dewasa. Di lain pihak status 

remaja yang tidak jelas ini juga menguntungkan karena dapat memberi waktu 

kepadanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola 

prilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya. 

Oleh karena itu pada masa ini remaja perlu mendapatkan pengarahan 

dan pengawasan agar perilaku mereka tidak bertentangan dengan nilai dan 

norma-norma yang berlaku. Apabila kita lengah dalam memberikan 

pengarahan dan pengawasan terhadap remaja maka akan berakibat fatal. 

Remaja akan terjerumus dalam hal-hal yang kurang baik dan bertentangan 

dengan nilai serta norma-norma yang berlaku. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah di atas, 

maka rumusan penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan layanan 

bimbingan pribadi-sosial pada siswa kelas II MTs Negeri Giriloyo Imogiri 

Bantul ? 
                                                 

4 E. Hurlock (1980). Developmental Psychology, (Istiwidayanti & Soedjarwo. 
Terjemahan). rev. ed. Jakarta : Erlangga. hlm. 207. 
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D. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial pada siswa kelas II 

MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

bersifat teoritis maupun praktis.  

1. Secara teoritis adalah: 

a. Memberikan sumbangan kepada peneliti dan tenaga pendidikan 

khususnya guru pembimbing untuk memperdalam kajian tentang 

pengelolaan kegiatan bimbingan pribadi-sosial dalam rangka 

peningkatan mutu layanan bimbingan dan konseling. 

b. Untuk memberikan sumbangsih perkembangan akademik khususnya 

tentang pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial. 

2. Secara praktis : 

a. Memberikan masukan kepada guru pembimbing dalam upaya 

meningkatkan mutu layanan bimbingan dan mengembangkan 

kegiatan pribadi-sosial, serta untuk mengembangkan pelaksanaan 

kegiatan bimbingan pribadi-sosial di MTs khususnya di Kabupaten 

Bantul. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat merangsang adanya pengembangan 

penelitian-penelitian lainnya yang masih erat kaitannya dengan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam di masa yang akan datang, 

sehingga banyak ditemukan konsep-konsep bimbingan dan 

penyuluhan yang inovatif dan aplikatif, yang kondusif bagi 

Pelaksanaan dan Penuluhan Islam yang lebih baik. 

 

F. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam upaya memperoleh hasil penelitian ilmiah, diharapkan data-

data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat memberikan 

jawaban yang komprehensif  bagi seluruh permasalahan yang dirumuskan. 

Hal ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karangan ilmiah atau 

pengulangan penelitian yang sudah diteliti oleh pihak lain dengan 

permasalahan yang sama. 

Berdasarkan studi pustaka yang peneliti lakukan, kajian tentang 

persoalan bimbingan pribadi-sosial bukan persoalan yang baru. Ada beberapa 

peneliti serupa yang telah membahasnya dengan penekanan dan objek yang 

berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan. Diantarnya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh M. Anwar Amien, yang berjudul Efektifitas Layanan 

Bimbingan Pribadi-Sosial dalam Mengatasi Dampak Pornografi dari 

Tayangan Televisi pada Siswa SMA Negeri I Kretek Bantul. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan one shot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Layanan 
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bimbingan pribadi-sosial efektif dalam mengatasi dampak pornografi dari 

tayangan televisi pada siswa SMA Negeri I Kretek (2) Sumbangan efektif dari 

layanan bimbingan pribadi-sosial dalam usaha mengatasi dampak pornografi 

dari tayangan televisi sebesar 15,6%. (3) Terdapat hubungan yang negatif dan 

signifikan antara layanan bimbingan pribadi-sosial dengan dampak pornografi 

dari tayangan televisi.5 

Selanjutnya, Jurnal yang telah ditulis oleh Elia Flurentin, dengan 

judul Pendidikan Budi Pekerti: Salah Satu Bidang Garap dalam Bimbingan 

Pribadi-Sosial, Laporan penelitian IKIP Malang. Jurnal ini membahas bahwa 

upaya untuk menjadikan bangsa beradab harus dimulai dari pemberian 

pendidikan budi pekerti kepada anak sejak dini, karena sikap positif atau 

negatif seorang anak tergantung pada pendidikan dari orang tua dan 

lingkungan. Pendidikan budi pekerti adalah pendidikan yang menyokong 

perkembangan hidup individu, lahir dan batin, dari sifat kodratinya menuju ke 

arah peradaban dalam sifatnya yang umum. Oleh karena itu seharusnya 

disediakan lingkungan yang positif dan sehat bagi pertumbuh-kembangan 

anak, baik di rumah maupun di sekolah. Penyediaan lingkungan sekolah yang 

kondusif merupakan tanggung jawab kepala sekolah, guru, dan konselor. 

Dalam pelayanan bimbingan, pendidikan budi pekerti termasuk dalam bidang 

bimbingan pribadi-sosial. 

Dari beberapa penelitian  yang sudah pernah dilaksanakan diatas, 

terlihat jelas bahwa fokus pembahasan penelitian-penelitian tersebut berbeda 
                                                 

5 M. Anwar Amien, Efektifitas Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial dalam Mengatasi 
Dampak Pornografi dari Tayangan Televisi pada Siswa SMA Negeri I Kretek Bantul, Skripsi,  
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2004. 
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dengan fokus pembahasan pada penelitian yang peneliti lakukan. Fokus 

pembahasan pada penelitian yang peneliti lakukan lebih berfokus pada 

bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial pada siswa kelas II 

MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul. 

 

G. KERANGKA TEORITIK 

Sekilas Tentang Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial 

1. Pengertian Bimbingan Pribadi-Sosial 

Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial merupakan salah satu 

bidang bimbingan dan konseling di sekolah. Pengertian bimbingan 

Pribadi-Sosial menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

Menurut Bimo Walgito, Bimbingan Pribadi-Sosial adalah: 

Bimbingan pribadi-sosial adalah upaya dalam membantu 
murid mengembangkan sikap, jiwa, dan tingkah laku pribadi 
dalam kehidupan kemasyarakatan dari lingkungan yang besar 
(negara dan masyarakat dunia), berdasarkan ketentuan yang 
menjadi landasan Bimbingan dan Penyuluhan yakni dasar 
negara, haluan negara, tujuan negara dan tujuan pendidikan 
nasional.6 

 
Pengertian di atas menekankan pentingnya layanan pribadi 

sosial agar siswa mampu bertahan dalam kehidupan bermasyarakat 

yang semakin luas. Pendapat tersebut senada dengan pendapat Dewa 

Ketut Sukardi, yang mengatakan:  

                                                 
6 Bimo Walgito (1986), Bmbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit, Fakultas Psikologi UGM. hlm. 49. 
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Bimbingan Pribadi-Sosial merupakan usaha bimbingan 
dalam menghadapi dan memecahkan masalah pribadi-sosial, 
seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan7. 
 

Sedangkan menurut Abu Ahmadi yang dimaksud 

bimbingan Pribadi-Sosial adalah: 

Seperangkat bantuan kepada peserta didik agar dapat 
menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial, 
memilih kelompok sosial dan kegiatan rekreatif yang bernilai 
guna, serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan 
masalah-masalah pribadi, rekreasi dan sosial yang 
dialaminya8. 

 
Mengacu pada pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa 

bimbingan pribadi sosial merupakan usaha bimbingan dalam 

membantu menghadapi dan menyelesaikan masalah pribadi-sosial, 

seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan. 

Perlu ditambahkan disini mengenai personel pelaksana 

yang melaksanakan berbagai pelayanan dan konseling di sekolah 

yang salah satunya adalah layanan bimbingan pribadi-sosial, 

seharusnya disesuaikan dengan kepentingan maupun kemungkinan-

kemungkinan sejauh dapat dilaksanakan termasuk di dalamnya 

tersedianya fasilitas-fasilitas yang memadai. 

Lebih lanjut Dewa Ketut Sukardi berpendapat bahwa: 

Layanan bimbingan konseling yang efektif dan efisien 
seharusnya merupakan tugas dan tanggung jawab bersama 
antara staf sekolah. Dalam arti lain layanan bimbingan 
konseling merupakan tugas bersama atau kelompok (team 

                                                 
7 Dewa Ketut Sukardi (1993), Organisasi Administrasi di Sekolah, Surabaya: Usaha 

Nasional,. hlm. 11. 
 
8 Abu Ahmadi (1991), Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 

hlm. 109. 
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work). Seluruh personil sekolah seharusnya ikut melibatkan 
diri secara aktif dalam segala kegiatan bimbingan konseling, 
mulai dari penyusunan kegiatan bimbingan konseling sampai 
pada tahap-tahap pelaksanaanya.9 

 
Hal ini senada dengan pendapat Sugihartono yang 

menyatakan bahwa “pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

sekolah ini bukan semata-mata menjadi tugas pembimbing di 

sekolah tetapi melibatkan seluruh staf yang ada”.10 

2. Tujuan Bimbingan Pribadi-Sosial 

a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik 

dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman 

sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat pada 

umumnya. 

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan 

saling menghormati dan memilihara hak dan kewajibannya 

masing-masing. 

c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 

fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak 

menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara 

positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut.  

                                                 
9 Dewa Ketut Sukardi, Opp Cit. hlm.51. 
 
10 Sugihartono (1982), Pokok-pokok Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Yogyakarta: 

Untuk Kalangan Sendiri. hlm 117. 
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d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 

konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun 

kelemahan ; baik fisik maupun psikis. 

e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan 

orang lain. 

f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 

g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau 

menghargai orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga 

dirinya. 

h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam 

bentuk komitmen terhadap tugas dan kewajibannya. 

i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human 

relationship), yang diwujudkan dalam bentuk persahabatan, 

persaudaraan, atau silaturahim dengan sesama manusia. 

j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) 

baik bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan 

orang lain. 

k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara 

efektif. 

3. Fungsi Bimbingan Pribadi-Sosial 

Penyelenggaraan bimbingan pribadi sosial mengemban 

beberapa fungsi yang mengacu pada induknya bimbingan dan 

konseling. Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi pemahaman, fungsi 
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pencegahan, fungsi pengentasan serta fungsi pemeliharaan dan 

pengembangan. Adapun penjelasannya adsalah sebagai berikut: 

a. Fungsi pemahaman adalah fungsi bimbingan dan konseling 

yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh 

pihak-pihak tertentu sesuai dengan pengembangan siswa, 

pemahaman tersebut meliputi pemahaman diri dan 

pemahaman lingkungan. 

b. Fungsi pencegahan adalah fungsi bimbingan dan konseling 

yang akan menghasilkan terhindarnya siswa dari berbagai 

permasalahan yang mungkin timbul dan akan bisa 

mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan 

dan kerugian tertentu dalam proses perkembangan siswa. 

c. Fungsi pengentasan adalah fungsi bimbingan dan konseling 

yang akan membantu teratasinya permasalahan yang dialami 

oleh siswa. 

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi 

bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 

terpeliharanya dan berkembangnya berbagai potensi dan 

kondisi positif siswa dalam perkembangan dirinya secara 

mantap dan berkelanjutan. 

Fungsi-fungsi tersebut dapat terwujud dengan melalui 

terselenggarakannya berbagai jenis layanan dan kegiatan 

konseling, untuk mendapatkan hasil yang lebih berarah kepada 
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perilaku positif, terkandung dalam masing-masing fungsi tersebut. 

Setiap layanan dan kegiatan bimbingan konseling yang akan 

dilaksanakan harus secara langsung mengacu kepada satu atau 

lebih fungsi-fungsi tersebut agar hasil yang akan dicapai, secara 

jelas dapat diidentifikasi dan dievaluasi. 

4. Jenis layanan Bimbingan Pribadi-Sosial 

Bimbingan pribadi-sosial dalam kerjanya mencakup 

tujuh jenis layanan bimbingan yaitu sebagai berikut : 

a. Layanan orientasi  

b. Layanan informasi 

c. Layanan penempatan dan penyaluranLayanan pembelajaran. 

d. Layanan konseling perorangan 

e. Layanan bimbingan kelompok 

f. Layanan konseling kelompok 

5. Prinsip-prinsip layanan Bimbingan Pribadi-Sosial 

Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai 

pondasi atau landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini 

berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang 

menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan, 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. Prinsip-prinsip itu adalah 

sebagai berikut : 

a. Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu. 

b. Bimbingan bersifat individualisasi. 
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c. Bimbingan menekankan hal yang positif. 

d. Bimbingan merupakan usaha bersama. 

e. Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 

bimbingan. 

f. Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) 

kehidupan. 

6. Pelaksanaan Bimbingan 

Pelaksanaan (actuating) adalah proses pengarahan atau 

pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pelaksanaan bimbingan di sekolah dapat dilaksanakan 

dengan dua pendekatan yaitu pendekatan kelompok dan 

pendekatan individual. 

a. Pendekatan bimbingan kelompok 

Metode ini digunakan oleh guru pembimbing untuk 

membantu sekelompok siswa dalam memecahkan masalah-

masalah mereka melalui kegiatan kelompok. Bimbingan ini 

bertujuan untuk membantu mengatasi masalah bersama 

seorang individu yang bermasalah dengan menempatkannya 

dalam suatu kehidupan kelompok. Adapun tekhniknya 

meliputi: 

1) Metode diskusi kelompok 

Yakni pembimbing melaksanakan kegiatan 

bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama 
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sekelompok klien. Metode diskusi merupakan cara untuk 

penyampaian materi atau bahan dengan jalan 

mendiskusikannya. Metode ini dimaksudkan untuk 

meransag siswa dalam berfikir dan mengeluarkan 

pendapat tersendiri serta melatih untuk bekerja sama 

mencari solusi permasalahan. 

2) Metode karya wisata 

Yakni bimbingan kelompok yang dilakukan 

secara langsung dengan mempergunakan media karya 

wisata sebagai forumnya. 

3) Metode sosiodarma 

Yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk memecahkan atau mencegah 

timbulnya masalah sosial. 

4) Metode psikodarma 

Yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk memecahkan atau mencegah 

timbulnya masalah psikologi 

5) Metode group teaching 

Yakni pemberian bimbingan dengan cara 

memberikan materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada 

kelompok yang telah disiapkan. 
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Mencermati paparan diatas, pelaksanaan kegiatan 

layanan bimbingan pribadi-sosial dengan menggunakan 

pendekatan kelompok dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan metode diskusi kelompok, metode karya 

wisata, metode sosiodarma, metode psikodarma, dan 

metode group teaching. 

b. Pendekatan bimbingan individual 

Metode ini digunakan oleh pembimbing secara fase 

to fase relationshif  antara pembimbing dengan yang 

dibimbing mengenai masalah yang dihadapi oleh klien yang 

sifatnya pribadi. Pembimbing hendaknya bersikap simpati dan 

empati terhadap masalah yang dihadapi klien. Klien dapat 

memberikan kepercayaan yang sepenuhnya kepada 

pembimbing yang membantu keberhasilan mencapai tujuan.11 

Adapun tekhniknya meliputi: 

1) Percakapan pribadi yakni pembimbing melakukan dialog 

langsung secara tatap muka dengan pihak yang dibimbing. 

2) Kunjungan kerumah (home visit) yakni pembimbing 

mengadakan dialog dengan kliennya, tetapi dilakukan di 

rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan rumah 

klien dan lingkungannya. 

                                                 
11 Drs. H.M. Umar. Drs. Santono (1998), Bimbingan dan Penyuluhan, Bandung: CV 

Pustaka Setia, hlm 152 
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3) Kunjungan dan observasi kerja yakni pembimbing 

melakukan percakapan individual sekaligus mengamati 

kerja klien dan lingkungannya. 

Sependapat dengan pernyataan di atas, Ruslan Abdul 

Ghani mengemukakan berbagai cara pendekatan pelaksanaan 

bimbingan individual sebagai berikut: 

1) Berlangsung dalam situasi face to face, guru pembimbing 

dan siswa. 

2) Kegiatan bimbingan dapat berfungsi sebagai tekhnik 

pengumpulan data atau melengkapi data. 

3) Pertemuan bimbingan individual lebih merupakan 

pertemuan profesional dari pada pertemuan yang bersifat 

rekreatif. 

4) Dalam bimbingan individual, tanggung jawab dalam 

keputusan akhir tetap pada siswa. 

Pendekatan kelompok biasanya dilaksanakan secara 

klasikal maupun bentuk kelompok sendiri, sedangkan 

pendekatan individual dilaksanakan dengan konseling pribadi, 

namun dalam pelaksanaannya lebih mengutamakan konseling 

kelompok, karena dalam pelaksanaannya konseling kelompok 

lebih efektif dan sangat mengena bagi diri pribadi siswa. 

Dari uraian diatas, nampak bahwa pelaksanaan 

layanan bimbingan pribadi-sosial dapat dilakukan dengan 
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metode pendekatan kelompok maupun pendekatan individual. 

Karena hal ini disesuaikan dengan kondisi masing-masing 

siswa. 

Proses pelaksanaan bimbingan pribadi-sosial di 

sekolah sebagai bagian dari kegiatan bimbingan dan konseling 

meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan bimbingan dan konseling di sekolah 

perlu disiapkan dengan baik sebab tahap pertama memiliki 

arti yang sangat penting bagi pelaksanaan bimbingan dan 

konseling tahap berikutnya. 

2. Pelaksanan 

Pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan 

pelaksanaan kegiatan pendukung bimbingan meliputi 

kegiatan sebagai berikut: 

a) Penerapan metode atau tekhnik, media dan alat yang 

akan digunakan pada kegiatan bimbingan. 

Metode/tekhnik, media dan alat yang akan digunakan 

disesuaikan dengan jenis layanan dan layanan 

pendukung kegiatan yang akan dilaksanankan. 

b) Penyampaian bahan atau materi dengan memanfaatkan 

sumber bahan 

c) Pemberdayaan nara sumber 
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d) Efisiensi waktu dan pengoptimalan keseluruhan potensi 

3. Evaluasi Kegiatan Layanan Bimbingan 

Pelaksanaan penilaian evaluasi dalam kegiatan 

bimbingan berbeda dengan penilaian kegiatan pegajaran. 

Penilaian dalam bimbingan tidak untuk menilai benar atau 

salah. Menurut Mc Daniel dalam Munandir, bahawa 

“Penilaian itu pada dasarnya adalah proses menentukan 

nilai guna, dan penilaian suatu program bimbingan 

merupakan suatu usaha untuk menentukan nilai kegunaan 

program itu.”12 Ahli lain Dewa Ketut Sukardi berpendapat 

bahwa “Penilaian hasil pelaksanaan bimbingan dan 

konseling dilakukan dalam proses pencapaian kemajuan 

perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa itu 

sendiri.”13 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

sasaran penilaian dan pelayanan bimbingan ditujukan pada 

perolehan siswa yang mendapat layanan bimbingan dan 

konseling, berupa kemajuan atau perubahan ke arah yang 

positif yang terjadi pada diri siswa. Identifikasi hasil 

penilaian dilihat melalui terbinanya perilaku ke arah yang 

lebih positif, kemajuan yang menunjang bagi pengentasan 

                                                 
12 Munandir (1996), Program Bimbingan Karier, Jakarta: Depdikbud, Dikjen Dikti, 

Proyek pendidikan tenaga akademik. hlm. 279. 
 
13 Dewa Ketut Sukardi (1988), Bimbingan dan Konseling,Jakarta: Bina Aksara. hlm. 

148. 



 21

masalahnya, dan perkembangan diri yang dicapai oleh 

siswa. Selain itu juga dapat dilihat dari berkembangnya 

pemahaman baru, perasaan positif dan rencana kegiatan 

yang akan dilakukan oleh siswa pada periode pasca 

layanan, melalui berbagai jenis layanan dalam waktu yang 

relatif lama. Evaluasi atau penilaian dalam kegiatan 

bimbingan lebih bersifat sebagai penilaian dalam proses. 

Lebih lanjut Dewa Ketut Sukardi berpendapat 

bahwa evaluasi dalam proses bimbingan dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a) Mengamati partisipasi dan aktifitas siswa dalam 

kegiatan layanan. 

b) Mengungkapkan pemahaman siswa atau bahan-bahan 

yang disajikan atau pemahaman siswa atas masalah 

yang dialaminya. 

c) Mengungkapkan kegunaan layanan bagi siswa dan 

perolehan siswa sebagai hasil dari partisipasi atau 

aktifitasnya dalam kegiatan layanan. 

d) Mengungkapkan minat siswa tentang perlunya layanan 

lebih lanjut. 

e) Mengamati perkembangan siswa dari waktu ke waktu. 

f) Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana 

penyelenggaraan kegiatan layanan. 
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Penilaian kegiatan layanan pendukung bimbingan 

dan konseling dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a) Mengungkapkan perolehan guru pembimbing sebagai 

hasil dari kegiatan pendukung yang nantinya akan 

dimanfaatkan untuk kegiatan layanan terhadap siswa. 

b) Mengungkapkan pihak-pihak terkait dalam penanganan 

atau pengentasan siswa (terutama untuk kegiatan 

konfrensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan 

kasus). 

c) Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana 

penyelenggaraan kegiatan pendukung. 

Dari uraian pendapat di atas maka penilaian 

terhadap hasil pelaksanaan kegiatan bimbingan pribadi-

sosial adalah berupa deskripsi tentang aspek-aspek yang 

dinilai. Deskripsi tersebut diidentifikasikan melalui 

terbinanya perilaku siswa kearah yang lebih positif, 

kemajuan yang menunjang bagi pengentasan masalahnya 

dan perkembangan diri yang dicapai oleh siswa, 

berkembangnya pemahaman baru, perasaan positif dan 

rencana kegiatan yang akan dilakukan pada periode setelah 

layanan. 

4. Tindak Lanjut 
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Kegiatan tindak lanjut adalah kegiatan yang 

dilakukan atas dasar hasil analisis sebagaimana telah 

dilaksanakan pada tahap penilaian. Ada beberapa 

kemungkinan yang dapat dilakukan guru pembimbing 

sebagai upaya tindak lanjut. Sebagaimana yang telah 

dinyatakan oleh Dewa Ketut Sukardi yaitu: 

a) Memberikan tindak lanjut “singkat dan segera” berupa 

pemberian penguatan (reinforcement), penguasaan kecil. 

b) Menempatkan atau mengikut sertakan siswa yang 

bersangkutan dalam jenis layanan tertentu. 

c) Membentuk program satuan layanan atau kegiatan 

pendukung kegiatan layanan baru sebagai kelanjutan 

atau perlengkapan layanan atau kegiatan pendukung 

baru. 

 

H. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan 

atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional 

dan terarah sehingga mendapat hasil yang optimal.14 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu sebagai prosedur 

                                                 
14 Affan Gaffar (2004), Politik IndonesiaTtransisi Menuju Demokrasi, Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar. hlm. 124. 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.15   

1. Subyek dan Obyek Penelitian  

a. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pembimbing, dan 

siswa kelas II MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul. 

Dasar-dasar pertimbangan dalam penentuan subyek penelitian ini 

adalah:  

1) Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab seluruh kegiatan 

sekolah. 

2) Guru pembimbing (BP) diasumsikan sebagai pelaksana seluruh 

kegiatan bimbingan pribadi-sosial di sekolah 

3) Siswa merupakan pengguna dan sasaran kegiatan bimbingan dan 

konseling 

b. Obyek penelitian ini adalah pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-

sosial pada siswa kelas II MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk membantu dalam pengumpulan data, maka peneliti akan 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang meliputi: 

a. Interview/wawancara 

Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 

                                                 
15 Lexi J. Malong (1993), Metode Penelitian Kwalitatif, Bandung : Remaja Rosda 

Karya. hlm. 3. 
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berlandaskan pada tujuan-tujuan.16 Interview juga disebut dengan 

wawancara atau kuesioner lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.17 Peneliti melakukan percakapan secara langsung 

dengan terwawancara, untuk mendapatkan berbagai data dan 

informasi terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-

sosial pada siswa kelas II MTs Negeri giriloyo Imogiri Bantul.  

Pada saat wawancara, jenis interview yang peneliti gunakan 

adalah interview bebas terpimpin, yaitu peneliti membuat pedoman 

yang hanya berupa garis besarnya saja tentang hal-hal yang 

ditanyakan. 

Peneliti melakukan Interview dengan kepala sekolah, guru 

BP, dan siswa kelas II MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul. Data 

dari hasil interview/wawancara dikelompokkan sesuai dengan 

kategori fungsi pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial, yaitu 

fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, dan 

fungsi pemeliharaan serta pengembangan. 

b. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Dalam 

observasi ini peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung dalam penelitian. 
                                                 

16 Komarudin (1984), Kamus Istilah Skripsi dan Thesis,Bandung : Angkasa. hlm. 120. 
 
17 Wardi Bachtiar (1996), Metodologi Penelian Dakwah, Jakarta : Logos. hlm. 72.  
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi secara 

partisipasif maupun non partisipasif. Artinya peneliti terkadang ikut 

serta sebagai peserta dalam kegiatan bimbingan dan terkadang juga 

hanya mengamati kegiatan bimbingan, tidak ikut serta dalam 

kegiatan.18 Dari proses observasi yang telah dilaksanakan, selain 

bisa memperoleh kesan-kesan pribadi dan merasakan situasi sosial 

yang ada di lokasi penelitian, peneliti juga dapat mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap sasaran penelitian. Sehingga 

peneliti lebih bisa memahami keadaan kegiatan bimbingan dalam 

keseluruhan secara utuh. Hasil observasi yang telah dilakukan 

kemudian dicatat pada lembar pengamatan.  

Dari metode observasi ini akan diperoleh data yang 

berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut: 

1. Komponen ruang dan tempat pada aspek fisik kegiatan 

bimbingan pribadi-soaial yaitu keadaan lingkungan geografis 

dan tata ruang kelas 

2. Komponen pelaku menyangkut semua orang yang terlibat di 

dalam kegiatan bimbingan pribadi-sosial yaitu kepala sekolah, 

guru pembimbing, dan siswa 

3. Komponen kegiatan yang meliputi proses kegiatan belajar 

mengajar dan proses kegiatan layanan bimbingan pribadi-

sosial 

                                                 
18 Lexy J. Maloeng (1993), Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Rosda Karya. hlm 103. 
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4. Komponen obyek yang berkaitan dengan benda-benda di 

lingkungan sekolah sebagai sarana dan prasarana untuk 

kegiatan bimbigan pribadi-sosial 

5. Komponen kejadian atau peristiwa ditunjukkan pada berbagai 

bentuk kegiatan bimbingan pribadi-sosial yang 

diselenggarakan di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul 

6. Komponen perbuatan menyangkut tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah, guru pembimbing, dan siswa 

7. Komponen waktu terkait dengan kapan diselenggarakannya 

layanan bimbingan pribadi-sosial 

8. Komponen tujuan menyangkut pada apa yang diinginkan 

melalui kegiatan layanan bimbingan pribadi-sosial. 

9. Komponen perasaan terkait dengan emosi yang dirasakan oleh 

kepala sekolah, guru pembimbing, dan siswa sebagai sasaran 

berbagai kegiatan bimbingan pribadi-sosial yang 

diselenggarakan di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul. 

c.  Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yang 

berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan 

penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.19 

Dengan kata lain metode dokumentasi dipakai oleh seorang peneliti 

bertujuan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

                                                 
19 Suharsimi Arikunto (1997), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : 

Rineka Cipta. Hlm. 236. 
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berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen dan 

yang lainnya. 

Peneliti menggunakan metode studi dokumentasi ini untuk 

mencari dan mengumpulkan data-data dari berbagai catatan, agar 

dapat diperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang obyek 

penelitian. Data dari sumber ini digunakan sebagai pendukung 

dalam memahami informasi-informasi verbal yang diperoleh dari 

berbagai fenomena-fenomena yang berhasil direkam oleh peneliti. 

Dengan menggunakan metode ini maka dapat dilacak 

sejumlah data, yaitu sejarah dan perkembangan sekolah, sarana dan 

prasarana, struktur orgsnisasi, keadaan guru, siswa, karyawan dan 

foto kegiatan bimbingan pribadi-sosial serta data pendukung lain 

yang diperlukan. 

3. Metode Analisis Data. 

Dalam proses mengalisis dan menginterpretasikan data-data 

yang telah terkumpul, peneliti menempuh cara analisis deskriptif 

kualitatif yakni setelah data terkumpul kemudian data-data tersebut 

dikelompokkan menurut kategori masing-masing dan selanjutnya 

diinterpretasikan melalui kata-kata atau kalimat dengan kerangka 

berpikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan atau jawaban dari 

permasalahan yang telah dirumuskan.20  

                                                 
20 Ibid. hlm 245. 
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Selanjutnya untuk menginterpretasikan yang telah terkumpul 

peneliti memakai kerangka bepikir induktif, yakni pola berpikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, 

untuk menarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum21. 

Dengan kata lain setelah data-data terkumpul dari data interview, 

dokumentasi dan observasi yang diperoleh dari MTs Negeri Giriloyo 

Imogiri Bantul, peneliti mulai menghimpun dan mengorganisasikan data-

data yang masih bersifat khusus tersebut yang selanjutnya dipisah-

pisahkan menurut kategori masing-masing untuk menghasilkan jawaban 

permasalahan dan juga untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat 

umum. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
21 Sutrisno Hadi (2000), Metode Research, jilid II. Yogyakarta : Andi Offset. hlm. 10. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Layanan Bimbingan 

Pribadi-Sosial Pada Siswa Kelas II MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul, 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial pada 

siswa di MTs Negeri Giriloyo secara garis besar, terdiri dari tiga layanan 

yaitu; layanan bimbingan secara klasikal, layanan bimbingan secara 

kelompok, layanan bimbingan perseorangan. Selanjutnya, materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan ketiag layanan tersebut dengan 

menggunakan metode Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan keteladanan. 

Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial di MTs Negeri Giriloyo tidak 

hanya menggunakan satu metode dalam setiap kali penyampaian materi, akan 

tetapi menggunakan perpaduan metode yang saling mendukung, seperti 

metode ceramah yang biasanya dipadukan dengan metode Tanya Jawab. 

Setelah melakukan bimbingan, guru pembimbing mengevaluasi dan 

menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial, 

adapun bentuk pelaksanaannya meliputi evaluasi segera, penilaian jangka 

pendek dan jangka panjang. Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial 

mempunyai dampak bagi siswa, setelah diadakan bimbingan, siswa menjadi 

lebih mengerti akan manfaat dan pentingnya layanan bimbingan tersebut, 

sehingga siswa yang sebelumnya berpakaian ketat, berdandan terlalu 
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berlebihan, berpacaran, dan memakai anting-anting dan gelang bagi siswa 

laki-laki,  berubah menjadi siswa yang berpakaian rapi dan tidak berpacaran 

lagi. Hal ini semua merupakan dampak dari adanya layanan bimbingan 

pribadi sosial yang ada di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul.  

 

B. Saran-saran 

Saran-saran yang hendak peneliti ajukan, tidak lain hanya sekedar 

memberi masukan dengan harapan agar pelaksanaan layanan bimbingan 

pribadi-sosial dapat berhasil dengan baik dan dapat diterapkan seoptimal 

mungkin. 

 Adapun saran-saran yang akan peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya guru pembimbing berusaha semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan kemampuannya sesuai dangan kemajuan sekolah dan 

tuntutan zaman. 

2. Fasilitas dan sarana prasarana hendaknya dilengkapi agar proses 

pelayanan bisa berjalan maksimal. 

3. Hendaknya kepala sekolah secara terprogram memberikan prioritas 

untuk pembenahan tata ruang bimbingan dan konseling, yang meliputi 

ruang konseling individu dan ruang konseling kelompok. 

4. Perlu adanya peningkatan komunikasi sesama guru pembimbing dan 

antara guru pembimbing dengan kepala sekolah beserta tenaga pengajar 

lainnya, sehingga kekompakan dalam berkomunikasi akan selalu terjaga. 
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5.  Siswa harus sadar akan dirinya, akan pentingnya mengikuti layanan 

bimbingan pribadi-sosial, selain itu siswa juga harus sungguh-sungguh 

dalam upaya menuju kebaikan, baik dilingkungan sekolah, keluarga 

ataupun dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

C. Kata Penutup 

 Puji syukur peneliti sanjungkan kehadirat Allah SWT, karena 

berkat pertolongan serta hidayahNyalah akhirnya peneliti dapat menyesaikan 

skripsi ini. 

 Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, hal ini disamping keterbatasan kemampuan yang ada juga 

dikarenakan kurangnya pengalaman yang peneliti miliki, oleh karena itu 

sumbangan saran dan kritik yang konstruktif sangat dinanti dari berbagai 

pihak demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. 

 Akhir kata peneliti menyampaikan terima kasih sebanyak-

banyaknya kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya 

pembuatan skripsi ini. Semoga karya peneliti dapat bermanfaat bagi peneliti 

khususnya, bagi pembaca dan menjadi amal yang mendapat ridha Allah SWT. 

Amin yaa rabbal’alamin.. 
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Pedoman interview/wawancara pelaksanaan layanan bimbingan 
pribadi-sosial dalam mengatasi dampak tayangan pornografi televisi 
pada siswa Kelas II MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul  
 

a. Kepala Sekolah 

1. Menggunakan metode apa sajakah layanan bimbingan pribadi-sosial pada 

siswa diselenggarakan? 

2. Kapan kegiatan layanan bimbingan tersebut diselenggarakan? 

3. Dimana kegiatan bimbingan pribadi-sosial tersebut diselenggarakan? 

 

b. Guru Pembimbing 

1. Guru pembimbing menyelenggarakan bimbingan pribadi-sosial melalui 

layanan bimbingan dan kegiatan apa saja? 

2. Bagaimana metode pelaksanaannya? 

3. Media apa saja yang digunakan untuk menyampaikan informasi bimbingan 

pribadi-sosial pada siswa? 

4. Kapan kegiatan layanan bimbingan pribadi-sosial dilaksanakan? 

5. Dimana tempat penyelenggaraannya? 

6.  Bagaimana kegiatan evaluasi pelaksanaan bimbingan tersebut? 

7. Bagaimana tindak lanjut dari hasil analisis evaluasi pelaksanaan bimbingan 

pribadi-sosial yang sudah dilakukan oleh guru pembimbing? 

8. Bagaimanakah dampak layanan bimbingan pribadi-sosial pada siswa? 

 

c. Siswa 

1. Kapan anda mengikuti kegiatan bimbingan pribadi-sosial? 

2. Dari siapa sajakah anda mendapat bimbingan pribadi-sosial? 

3. a. dimana saja kegiatan bimbingan pribadi-sosial dilaksanakan? 

b. Bagaimana bentuk kegiatan bimbingan pribadi-sosial dilaksanakan? 

4. Apa yang anda peroleh setelah mengikuti layanan bimbingan pribadi-sosial? 

5. Bagaimanakah dampak layanan bimbingan pribadi-sosial anda rasakan? 
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